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ABSTRAK
Samsung's success with mobile product of various types. However, the Samsung

Galaxy series Note 7 there are defects on battery so 2,5 units in various country have
withdrawn, include Indonesia, so that losses reached Rp 13 trillion.The losses not only in
withdrawn cost, but accompanied by decreasing in the stock price of Samsung that reach
hundreds trillions of rupiah. The existence of the news is not good on Smartphone Samsung
impact on purchasing decisions.

The sample technique that used was purposive sampling with a consumers
respondent that has ever buy Smartphone Samsung at least one time. Data analysis
using multiple linear regression analysis. The research results show that the appeal of
advertising (X 1),brand image (X 2), Word Of Mouth (X 3), and price (X 4) have
impact on purchasing decisions (Y) simultaneously.

For the results of T-test there is the appeal advertising has a positive and
significant impact on purchasing decisions, brand image has a positive and
significant impact on purchasing decision, Word Of Mouth has a positive and
significant impact on purchasing decision, and price has a positive and significant
impact on purchasing decision. Determination of the coefficient is 0.767. This means
the ability of the appeal of advertising, brand image, word of mouth and price
variables in explaining the purchasing decision is 76,70%, while is 23.30% of
purchasing decisions are explained by other variables outside of brand image, word
of mouth and price. Word of mouth has become the biggest variable that impact on
purchasing decisions. Brand image into a second variable that impact on purchasing
decisions. Price has become the third variables that impact on purchasing decisions.
Then the fourth variable has impacting on purchasing decision of appeal advertising
of Samsung Smartphone in Semarang.

Key Words: Attractiveness Advertising; Brand image, Word Of Mouth, the price of
purchase decisions



ABSTRAK
Samsung sukses dengan produk handphonenya dari berbagai tipe. Namun

demikian, Samsung seri Galaxy Note 7 terdapat cacat pada baterai sehingga 2,5unit di
berbagai negara ditarik, termasuk Indonesia sehingga kerugiannya mencapai Rp. 13
triliun. Kerugian tersebut tidak hanya berupa ongkos untuk menarik, namun diiringi
dengan turunnya harga saham Samsung yang mencapai angka ratusan triliunan
rupiah. Adanya berita-berita yang kurang baik terhadap Smartphone Samsung
berdampak pada keputusan pembelian.

Tekhnik sample yang digunakan adalah purposive sampling dengan
responden konsumen yang pernah membeli Smartphone Samsung minimal satu kali.
Analisa data menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian Uji F
menunjukkan bahwa Daya Tarik Iklan (X1), Citra Merek (X2), Word Of Mouth
(X3), dan Harga (X4) berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian (Y) secara
simultan.

Untuk hasil uji T yaitu Daya Tarik Iklan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian, citra merek berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian, Word Of Mouth berpengaruh positif  dan signifikan
terhadap keputusan pembelian, dan Harga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian. Koefisien determinasi sebesar 0,767. Hal ini berarti
kemampuan variabel daya tarik iklan, citra merek, word of mouth dan harga dalam
menjelaskan keputusan pembelian sebesar 76,70%, sedangkan sebesar 23,30%
keputusan pembelian dijelaskan oleh variabel lain di luar citra merek,word of mouth
dan harga. Word of mouth menjadi variabel terbesar yang mempengaruhi keputusan
pembelian. Citra merek menjadi variabel kedua yang mempengaruhi keputusan
pembelian. Harga menjadi variabel ketiga yang mempengaruhi keputusan pembelian.
Kemudian variable keempat yang mempengaruhi keputusan pembelian Daya Tarik
Iklan Smartphone Samsung di Kota Semarang.

Kata Kunci: Daya Tarik Iklan; Citra merek, Word Of Mouth, harga Keputusan
Pembelian
PENDAHULUAN

Menurut Kotler dan Keller (2009), pemasaran adalah proses dimana masing-
masing orang maupun kelompok memperoleh sesuatu yang mereka butuhkan dan
inginkanidengan menciptakan, menawarkan, dan secara bebas menukarkan produk
atauijasaiyangibernilaidenganiorangilain.iDalamipemasaran,iadaipemasar,konsumen,
dan produk yang dipasarkan. Peran pemasar sangat penting dalam menjembatani
perusahaan dengan konsumen. Pemasar harus selalu mampu memahami apa yang
dibutuhkan dan diinginkan oleh konsumen karenacperilaku pembelian pada
konsumenodipengaruhiioleh banyakofaktor. Faktoroyang mempengaruhi seperti
faktorisosial,obudaya,opsikologis, danopribadi. Dalam faktor pribadi, dipengaruhi
oleh umur dan tahap siklus hidup, lingkungan ekonomi dan pekerjaan, dan gaya
hidup, dan konsep diri serta kepribadian. (Kotler dan Keller, 2009).

Pada/era?globalisasi?sekarang?ini,?seseorang?dituntut?untukiikutiaktifidalam
mengikutiwperkembanganwzaman. Seseorangwyang statis untuk mengikuti
perkembanganpzamanpakanpjauhptertinggal.pSalah?satu?wujud?dari perkembangan
zaman adalahiperkembangan iilmuipengetahuanitentangpteknologiiinformasi.iDalam
teknologiwinformasi merupakan penyampaian informasi yang menggunakan
teknologi, khususnyaiteknologipdigital.pTeknologipinformasiptidakcsekedarpberupa
teknologiikomputer,itetapiijuga merupakan teknologi komunikasi dengan kata lain,
gabungan antara teknologi komputer dan teknologi informasi. Teknologi informasi
tidak harus secara spesifik berupapkomputerpyang terhubung ke komputer lain



melalui alat telekomunikasi, tetapipjuga dapatpberupappiranti seperti ponsel ataupun
peralatan elektronika lain yang berhubungan dengan penyajianxinformasi.xTelepon
genggam atau telepon seluler (ponsel) ataubhandphone (HP) merupakanbperangkat
telekomunikasibelektronik yangxmempunyaibkemampuanxdasarbyangcsama dengan
teleponpkonvensionalcsaluranxtetap, namun dapat dibawa ke mana-mana (portable,
mobile) dan tidak perlu disambungkan dengan jaringan telepon menggunakan kabel
(nirkabel, wireless) (Aingindra,2014).

Saat ini Indonesia mempunyai dua jaringan telepon nirkabel yaitu sistem GSM
(Global System for Mobile Telecommunications) dan sistem CDMA (Code Division
Multiple Access). Selain berfungsi untuk melakukan dan menerima panggilan telepon,
ponsel umumnya juga mempunyai fungsi pengiriman dan penerimaan pesan singkat
(short message service, SMS). Ada pula penyedia jasa telepon genggam di beberapa
negara yang menyediakan layanan generasi ketiga (3G) dengan menambahkan jasa
videophone, sebagai alat pembayaran, maupun untuk televisi online di telepon
genggam mereka. Sekarang, telepon genggam menjadi gadget yang multifungsi.
Mengikuti perkembangan teknologi digital, kini ponsel juga dilengkapi dengan
berbagai pilihan fitur, seperti bisa menangkap siaran radio dan televisi, perangkat
lunak pemutar audio (MP3) dan video, kamera digital, game, dan layanan internet
(WAP, GPRS, 3G). Selain fitur-fitur tersebut, ponsel sekarang sudah ditanamkan fitur
komputer. Jadi di ponsel tersebut, orang bisa mengubah fungsi ponsel tersebut
menjadi mini komputer.Saat ini beredar berbagai merek
teleponxgenggamxdipasaranxdiantaranyaxSamsung,iNokia,iBlackberry,iIphone,xxxS
martfren,iSony Ericssonidan sebagainya.

Smartphone merupakan salah satu kebutuhan yang sangat diperlukan untuk
menjalani?aktivitas sehari-hariisaat ini, Sekarangpteleponigenggamxmenjadixgadget
yangxmultifungsi.iMengikutiiperkembanganiteknologiidigital, kini ponsel juga
dilengkapixdenganxberbagai pilihan fitur,cseperti bisacmenangkap siaranxradio dan
televisi,cperangkat lunakcpemutar audioc(MP3) danxvideo, kamera digital, game, dan
layanan internet (WAP, GPRS, 3G). Selain fitur-fitur?tersebut, ponselcsekarang
sudahxditanamkanxfitur komputer.pJadi di ponselxtersebut,xorang bisacmengubah
fungsi?ponsel?tersebutxmenjadixmini komputer.iBeberapa merek?smartphone?yang
beredar di pasariadalahiSamsung,Nokia,Blackberry, Iphone,Smartfren,SonyiEricsson
danisebagainya.

iSalahisatuiSmartphoneiyangiberedaridipasarisaatiiniiadalahiSamsung.iSamsu
ngisendiriimempunyaixpesaingiyangikuatidalamiindustryiSmartphone,idalamipeneliti
aniinicpeneliticmemilihiNokia,Blackberry,Iphone,Smartfren,Sony Ericsson.iYang
membedakan Smartphone Samsung dibandingkan pesaingnya yaitu dari sisi harga
jual dan kualitas produknya. Dalam menetapkan harga jual produknya, Samsung
menetapkan harga yang terjangkau namun dengan kualitas yang layak untuk di jual ke
konsumennya. Segmentasi pasar Smartphone Samsung sendiri mencakup semua
kalangan masyarakat yang membutuhkan Gadget. Dalam penelitian ini, penulis
memilih produk Smartphone Samsung karena mempunyai harga yang terjangkau,
serta daya tarik iklan,citra merek,word of mouth dan harga yang cukup baik di
pasaran dan memiliki pangsa pasar yang besar di Indonesia.iDaya tarik iklan
merupakanisalahisatuibentukikegiatanipromosiiyangiseringidilakukaniperusahaan
melaluixkomunikasixnonxindividuxdengancsejumlahvbiayac(Daryanto,2013:105).
Terkaitipadaiiklaniyangtdilakukaniseorangipenjualtbarangiatauijasaimelaluipmedia
sosialiatauiwebsiteitidaklahimembutuhkanibiayaiyangitinggi,inamuncdapatxmemberk
anidampakpyangtcukupybaik,ikarenappadapzamanisepertiisekarangiiniibanyak



masyarakatiyang menggunakan sosial media dalam kehidupannya sehari-hari. Sebuah
iklan haruslah memiliki daya tarik, salah satu daya tarik tersebut adalah sebuah iklan
harus dapat memberi rasa percaya kepada konsumen bahwa produk tersebut dapat
memenuhi janji seperti yang terdapat dalam kata-kata yang terdapat didalamnya
sebagaimana iklan yang menarik,cdibentuk melalui kalimat-kalimat deskripsi barang
yang menarik serta foto-foto produk yang jelas dan terlihat bagus, sehingga akan
memunculkan rasa percaya bahwa produk yang tersedia tersebut sesuai dengan
harapan konsumen. Semakin menarik iklan, semakin besar keinginan konsumen untuk
membeli terhadap produk yang diiklankan.

Citra merek merupakanpsegala hal yang terkaitpdengan merek yang ada di
benak konsumencatau kesanckonsumen tentang suatu merekx(Suryani,2013:86).
Citrabmerekimerupakanisub-variabeliyangbkuatbdalambperusahaanbdanwsangat
pentingpdalamikeputusanppembelianpbagiikonsumen.iDenganidemikianckonsentrasi
produsenbuntukbmeningkatkanbcitrapmereknyacsangatcpentingcuntukcpemasaran
produkpyangwunggul.cMembangun citra merek yang kuat dapat
dicapaimdenganyprogrambpemasaran yangbkuat terhadap produk yang dimaksud,
sertabmemilikibkeunikanbyangpdapatpdibedakanpdenganiprodukilain.bKombinasi
yangibaikcdariifaktor-faktorcyang mendukungcakan mampu menghasilkanccitra
merek yang kuat bagickonsumen. Citra merek yang kuat mampu menimbulkan
keinginan konsumen untuk melakukan pembelian.

Word of mouth (WOM) merupakan  komunikasi dari mulut ke mulut oleh
orang lain mengenai suatu produk (Suryani,2013:169). Konsumen mengetahui
keberadaan produk dari komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh perusahaan dan
dari sumber informasi lainnya di luar sumber resmi perusahaan.wPada
masyarakatwIndonesiawyangptingkat interaksinya tinggi dan sebagian besar
menggunakanbbudayabmendengarpdaripadapmembaca,ikomunikasiidariimulut ke
mulutplebihpefektifbuntukbmempromosikaniproduk.iKonsumenibelajar,mengenai
produk dan merek baru terikat dengan kelompok konsumen yang ada di masyarakat
dari dua hal, yaitu melalui pengalaman dan pengamatan terhadap penggunaan produk
konsumen lainnya, dan mencari informasi dengan bertanya kepada konsumen lain
yang tahu dan pernah menggunakan produk yang akan dibelinya (Suryani,2013:169).
Word of mouth yang positif berdampak pada keputusan pembelian konsumen.

Harga  merupakan sejumlah uang yangwharuswdibayarwolehpkonsumen
untukwmendapatkanwprodukw(Ginting,2012:10).wPerusahaan harus menetapkan
harganya secara tepat, agarwsukseswdalamwmemasarkanwsuatuwbarangpatau
jasa.pHargapmerupakanpsatu-satunyapunsuribauranipemasaraniyangimemberikan
pemasukanbatauppendapatanpbagipperusahaan.wHargaimerupakanpunsurpbauran
pemasaranwyangwbersifatwfleksibel,wartinyawdapatwdirubah dengan cepat
(Tjiptono,2008:151). Harga yang dinginkan konsumen adalah terjangkau, bersaing
dan sesuai kualitasnya. Harga yang termasuk demikian dapat mempengaruhi
keputusan pembelian konsumen. Dari keempat variabel yang sudah diuraikan diatas,
meliputi daya tarik iklan, citra merek, word of mouth dan harga maka dapat
mempengaruhi keputusan pembelian. Keputusanipembelianiadalah
keputusanikonsumenopada beberapa merekiyang ada pada
sekumpulanopilihanomerek (Kotler dan Keller, 2011). Tingkat keingin konsumen
pada pembelian dipengaruhi oleh sebuah keinginan.xDengan kata lain, apakah
seorangckonsumencmerasa ingin atau tidak dalam sebuah pengambilan keputusan
pembelian sebuah produk atau jasa.xOleh sebab itu,idapat dikatakan ada beberapa
konsumen yangimempunyai keterlibatanctinggi pada pembeliancsebuah produk atau



jasa,idan ada juga beberapa konsumencyang mempunyaiiketerlibatan rendahidalam
pembelian sebuah produk atauijasa (Sutisna, 2008).

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka pertanyaan
penelitian yang akan diajukan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanappengaruhidaya tarik iklan terhadap keputusan pembelian smartphone

Samsung di Semarang?
2. Bagaimana pengaruhxcitracmerek terhadap keputusanppembelianxsmartphone

Samsung di Semarang?
3. Bagaimana pengaruhpword of mouth terhadapckeputusan pembeliancsmartphone

Samsung diiSemarang?
4. Bagaimana pengaruhcharga terhadap keputusan pembeliancsmartphone Samsung

diiSemarang?
Berdasarkan judul penelitian diatas, tujuan penelitian adalah:

1. Untukxmenganalisisppengaruh dayaxtarik iklanxterhadap keputusanppembelian
smartphone Samsung di Semarang.

2. Untukxmenganalisis pengaruh citraxmerekxterhadap keputusanxpembelian
smartphoneiSamsung di Semarang

3. Untukxmenganalisis pengaruhxword of mouthpterhadap keputusan pembelian
smartphone Samsung di Semarang

4. Untukxmenganalisis pengaruh harga terhadappkeputusan pembelianpsmartphone
Samsungpdi Semarang

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Daya Tarik Iklan

Iklan adalah alat yang digunakan perusahaan untuk mengarahkan komunikasi
persuasif pada pembeli (Laksana,2008:140). Konsep lain iklaniadalah semuaibentuk
terbayaripresentasicnonpribadi danppromosi ide,pbarang, atau jasa dengan sponsor
tertentux(Kotler danxArmstrong,2008:117).xMenurutxTjiptono (2008:226), iklan
adalah bentukxkomunikasiptidak langsung,pyang didasari padapinformasi tentang
keunggulan atau keuntungan suatu produk, yang disusun sedemikian rupa,isehingga
menimbulkanprasa menyenangkan yang akan mengubahxpikiran seseorang untuk
melakukanipembelian.
Pengertian Citra Merek

Citraimerek adalahipersepsiiyangpadaidipbenakpkonsumenpyangibertahan
lamawtentangpsuatupmerekp(Schiffman dan Kanuk,2008:157).mMenurutiSuryani
(2013:86),pcitrapmerekpadalahpsegalaphaliyangiterkaitwdenganpmerekpyangiada di
benak konsumen atau kesan konsumen tentang suatu merek.

Citrawmempunyaiwperanwbesarwdalam mempengaruhi pengambilan
keputusanikonsumen.pKetikawkonsumenwtidakwmempunyaiwinformasi yang
lengkapitentangiproduk,bmakaikonsumeniakanimenggunakanicitraimerekisebagai
dasarimemilihpprodukp(Suryani,2013:85).wCitrapmerupakanppersepsiikonsumen
terhadapimerekpsecaraimenyeluruhiiniidibentukiolehiinformasiiyangiditerimaidan
pengalamanikonsumeniatasimerekitersebut.
Pengertian Word Of Mouth

Word of mouth (WOM) adalah pernyataan (secara personal atau non personal)
yang disampaikan oleh orang lain selain organisasi (service provider) kepada
konsumen (Tjiptono,2008:29).pDefinisi lainpword of mouth (WOM)padalah
komunikasi darixmulut ke mulut olehxorang lain mengenaixsuatu produk
(Suryani,2013:169).

Komunikasi dari mulut ke mulut atauiword ofimouth (WOM)itimbuliketika
konsumenppuas ataspsuatu produkiatau sangatikecewapataspproduk yangpdibelinya.



Ketika konsumen puas, maka akan menceritakan kepada konsumen lain tentang
produk tersebut (Suryani,2013:169).
Pengertian Harga

Hargawadalahwsegalawsesuatuwyangwdiberikanwolehwpelanggan untuk
mendapatkanwkeunggulanwyangwditawarkanpolehibauranipemasaran perusahaan
(Cannon, dkk, 2008:176).pKonsepplainphargapadalahisatuanimoneteriatau ukuran
lainnyai(termasuk barang dan jasa lainnya)iyangiditukarkaniagarimemperolehihak
kepemilikaniatauipenggunaanisuatuibarangiatauijasa (Tjiptono, 2008:151).
Pengertian Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian diartikan sebagai urutan dari proses pengambilan
keputusan pembelian dimana konsumen ingin membeli sebuah produk (Kotler dan
Amstrong, 2008). Pengambilan keputusan adalah suatu kegiatan pembelian yang
dilakukan secara langsung oleh konsumen yang terlibat dalam mendapatkan dan
menggunakan sebuah barang yang ditawarkan. Pengertian lain keputusan pembelian
menurut Kotler dan Keller (2009) adalahokeputusan konsumenitentangipandangan
atasimerek-merek yang ada pada sekumpulan pilihanimerek.

Tingkat keikut sertaan konsumenisaat pembelian dipengaruhiioleh
rangsanganoatau keinginan. Denganokata lain, apakah seorang konsumenomerasa
ikutserta atau tidakoterhadap sebuah produkpditentukanpapakahpkonsumen merasa
pentingpatau tidakppenting pada pengambilanpkeputusan pembelianpsebuah produk
atau jasa.xOleh karena itu,pdapat dikatakanxbahwa adaxbeberapa konsumen yang
mempunyai keterlibatan tinggi pada pembelianisebuah produkpatauijasa, dan ada juga
beberapa konsumeniyangimempunyai ketrlibatan rendah pada
pembelianisebuahiproduk atauijasa (Sutisna, 2008).
Hipotesis Penelitian
H1 : Daya Tarik Iklanxberpengaruhxpositifxdanxsignifikan terhadapxKeputusan

Pembelian.
H2 : Citra Merekxberpengaruhxpositif danxsignifikan terhadapxKeputusan

Pembelian.
H3 : Word Of Mouthxberpengaruhppositif dan signifikanpterhadap Keputusan

Pembelian
H4 : Harga berpengaruhppositif danisignifikan terhadapiKeputusaniPembelian.

METODOLOGI PENELITIANii
VariabeliPenelitianidan Definisi Operasional

Penelitianiini terdiriidariiempat variabel iindependeni dan satu variabel
dependen yaitu daya tarik iklan,citra merek,word of mouth, harga dan keputusan
pembelian.
Daya Tarik Iklan

Daya Tarik Iklan adalah Informasi secara tidak langsung yang dibuat
sedemikian rupa yang didasari pada informasi tentang keunggulan atau keuntungan
Smartphone Samsung. Variabel daya tarik iklan  diukur melalui indikator (Simarmata,
2016:4).
1.Iklan menarik
2.Bintang iklan menarik
3.Pesan iklan dapat dipercaya

Iklan dapat membujuk
Citra Merek

Citra merek adalah penilaian terhadap merek Smartphone Samsung
yangidibentukidari informasiidanipengalamanimasailaluikonsumen dalam mengetahui



mereki Smartphone Samsung. Variabel citra merek diukur melalui indikator (Sari dan
Yuniati, 2016:6).
1.Merek terpercaya
2.Prestise
3.Reputasi merek yang baik
Word Of Mouth

Wordpofmmouthbadalahxkomunikasipdariimulut keimulutioleh orang lain
mengenai Smartphone Samsung.Variabel Word of mouth diukur melalui indikator
(Astuti,2013:8).
1.Menceritakanikepadaiorangilain
2.Mempromosikanikepada orangilain
3.Rekomendasiikepadaiorangilain
Harga

Harga adalah biaya yang dikeluarkan untuk membeli Smartphone Samsung.
Harga dapat diukur melalui indikator (Sari dan Yuniati, 2016:6)
1.Harga bersaing
2.Harga sesuai manfaat
3.Harga terjangkau
Keputusan Pembelian
Keputusanipembelianiadalahikeputusaniyang dilakukan konsumenidalamimelakukan
pembeliani Smartphone Samsung. Variabel keputusan pembelian diukur melalui
indikator (Astuti, 2013:8)
1.Mantap membeli
2.Pertimbangan utama untuk membeli
3.Sesuai dengan keinginan

Populasi dan Sampel
Populasi merupakan seluruh kumpulan elemen yang menunjukkan ciri-ciri

tertentu yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan (Sanusi,2014:87).
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang melakukan pembelian
smartphone Samsung.

Sampling merupakan bagian dari elemen-elemen populasi yang terpilih
(Sanusi,2014:87). Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian konsumen yang
melakukan pembelian smartphone Samsung di Sarana Multi Seluler (SMS) Shop,
Matahari Plaza Simpang Lima Lantai 2, Sinar Mas Seluler (SMS) Sukun
Banyumanik, Global Pandanaran, Sinar Mas Tlogosari, Erafone MT Haryono,
OkeShop KH. Ahmad Dahlan Semarang.

HASIL PENELITIAN  DAN  PEMBAHASAN
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Identitas berdasarkan jenis kelamin responden yang merupakan konsumen
Smartphone Samsung di Semarang dapat dilihat pada tabel 1. berikut ini:

Tabel 1

Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
1. Laki-laki 50 50%
2. Perempuan 50 50%

Total 100 100%
Sumber : Data Primer yang diolah, 2017

dapat diketahui bahwa jumlah responden dalam penelitian ini antara
konsumen Smartphone Samsung di Semarang berjenis kelamin laki-laki dan



perempuan berimbang masing-masing sebanyak 50 orang (50%). Hasil ini
mengindikasikan bahwa konsumen Smartphone Samsung di Semarang antara
konsumen laki-laki dan perempuan menyukai Smartphone Samsung.

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Pengelompokan dari 100 responden yang merupakan konsumen Smartphone

Samsung di Semarang berdasarkan kelompok usia dapat dilihat pada tabel 2 berikut:
Tabel 2

Identitas Responden Berdasarkan Usia

No. Usia Frekuensi Persentase
1. < 20 Tahun 2 2%
2. 20 – 30 Tahun 62 62%
3. 31 – 40 Tahun 10 10%
4. > 40 tahun 26 26%

Total 100 100%
Sumber : Data Primer yang diolah, 2017

Berdasarkan table 2. dapat diketahui bahwa sebagian besar konsumen
Smartphone Samsung di Semarang adalah berusia antara 20 – 30 tahun yaitu
sebanyak 62 orang (62%), responden yang berusia kurang dari 20 tahun sebanyak 2
orang (2%), responden yang berusia 31-40 tahun sebanyak 10 orang (10%) dan
responden yang berusia lebih dari 40 tahun sebanyak 26 orang (26%). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar konsumen Smartphone Samsung di Semarang
merupakan kalangan muda.

Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
Pengelompokan berdasarkan pendidikan terakhir dari 100 responden yang

merupakan konsumen Smartphone Samsung di Semarang dapat dilihat pada tabel 3
berikut:

Tabel 3

Identitas Responden Berdasarkan Pekerjaan

No. Pekerjaan Frekuensi Persentase
1. Ibu Rumah Tangga 5 5%
2. Pegawai Negeri 16 16%
3. Pegawai Swasta 14 14%
4. Pelajar/Mahasiswa 40 40%
5. Wiraswasta 25 25%

Total 100 100%
Sumber : Data Primer yang diolah, 2017

Berdasarkan table 3. dapat diketahui bahwa sebagian besar konsumen
Smartphone Samsung di Semarang adalah masih pelajar/mahasiswa ada 40 responden
(40%), responden sebagai ibu rumah tangga sebanyak 5 orang (5%),
respondenpyangxbekerja sebagaixpegawai negerixsebanyak 16 orang (16%),
responden yang bekerjaxsebagai pegawai swastapsebanyak 14 orangp(14%) dan
responden yangpbekerja sebagai wiraswastapsebanyak 25porang (25%). Hasil diatas
menunjukkanpbahwa mayoritas masih pelajar/mahasiswa.

Deskripsi Hasil Penelitian
Tanggapan Responden terhadap Variabel Daya Tarik Iklan

Tanggapan responden dalam hal Daya Tarik Iklan Smartphone Samsung dapat
dilihat dari tabel 4. berikut ini :

Tabel 4

Tanggapan Responden tentang Daya Tarik Iklan



No. Indikator-
indikator

Var. Daya Tarik
Iklan

STS TS N S SS Indeks

F S F S F S F S F S

1. Iklan smartphone
Samsung di
berbagai media
menarik

1 1 1 2 38 114 23 92 37 185 3.94

2 Bintang iklan
smartphone
Samsung menarik

1 1 23 46 26 78 34 136 16 80 3.41

3 Pesan iklan
smartphone
Samsung dapat
dipercaya

0 0 24 48 26 78 25 100 25 125 3.51

4 Iklan smartphone
Samsung dapat
membujuk
konsumen

0 0 9 18 25 75 18 72 48 240 4.05

Nilai Rata-rata Daya Tarik Iklan 3.73

Sumber : Data primer yang diolah, 2017

Dari tabel 4 di atas menunjukkan bahwa tanggapan responden tentang
indikator-indikator variabel Daya Tarik Iklan memperoleh nilai indeks sebesar 3,73
yang berarti bahwa Daya Tarik Iklan Smartphone Samsung dinyatakan baik. Indeks
terendah sebesar 3,41 yaitu Bintang iklan smartphone Samsung menarik. Sedangkan
indeks tertinggi sebesar 4,05 yaitu Iklan smartphone Samsung dapat membujuk
konsumen.
Tanggapan Responden terhadap Variabel Citra Merek

Tanggapan responden dalam hal Citra Merek Smartphone Samsung dapat
dilihat dari tabel 5. berikut ini :

Tabel 5

Tanggapan Responden tentang Citra Merek

No. Indikator-
indikator

Var. Citra
Merek

STS TS N S SS Indeks

F S F S F S F S F S

1. Smartphone
Samsung merek
yang terpercaya

6 6 21 42 26 78 29 116 18 90 3.32

2 Memakai
smartphone
Samsung
meningkatkan
prestise

0 0 28 56 23 69 34 136 15 75 3.36

3 Reputasi
smartphone
Samsung sudah
dikenal baik

0 0 11 22 33 99 25 100 31 155 3.76

Nilai Rata-rata Citra Merek 3.48

Sumber : Data primer yang diolah, 2017

Dari tabel 5 di atas menunjukkan bahwa tanggapan responden tentang
indikator-indikator variabel Citra Merek memperoleh nilai indeks sebesar 3,48 yang
berarti bahwa produk Smartphone Samsung dinyatakan baik. Indeks terendah sebesar



3,32 yaitu Smartphone Samsung merek yang terpercaya. Dan indeks tertinggi sebesar
3,76 yaitu Reputasi smartphone Samsung sudah dikenal baik.

Tanggapan Responden terhadap Variabel Word of Mouth

Tanggapan responden dalam hal Word of Mouth produk Smartphone Samsung
di Semarang dapat dilihat dari tabel 6 berikut ini :

Tabel 6

Tanggapan Responden tentang Word of Mouth

No. Indikator-indikator

Var. Word of Mouth

STS TS N S SS Indeks

F S F S F S F S F S

1. Saya menceritakan
smartphone Samsung
kepada orang lain

3 3 18 36 26 78 32 128 21 105 3.5

2 Saya mempromosikan
smartphone Samsung
kepada orang lain

1 1 17 34 20 60 21 84 41 205 3.84

3 Saya
merekomendasikan
smartphone Samsung
kepada orang lain

2 2 26 52 24 72 27 108 21 105 3.39

Nilai Rata-rata Word of Mouth 3.58

Sumber : Data primer yang diolah, 2017

Dari tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa tanggapan responden tentang indikator-
indikator variabel Citra Merek memperoleh nilai indeks sebesar 3,58 yang berarti
bahwa Word of Mouth produk Smartphone Samsung dinyatakan baik. Indikator
terendah sebesar 3,39 yaitu konsumen merekomendasikan smartphone Samsung
kepada orang lain. Sedangkan indikator tertinggi sebesar 3,84 yaitu konsumen
mempromosikan smartphone Samsung kepada orang lain.

Tanggapan Responden terhadap Variabel Harga
Tanggapan responden dalam hal Harga Smartphone Samsung di Semarang

dapat dilihat dari tabel 7. berikut ini :
Tabel 7

Tanggapan Responden tentang Harga

No. Indikator-indikator

Var. Harga

STS TS N S SS Indeks

F S F S F S F S F S

1. Harga smartphone
Samsung bersaing
dengan smarphone
merek lain

0 0 19 38 39 117 25 100 17 85 3.4

2 Harga smartphone
Samsung sesuai
manfaat yang
diperoleh

2 2 18 36 20 60 21 84 39 195 3.77

3 Harga smartphone
Samsung terjangkau
daya beli

0 0 22 44 27 81 32 128 19 95 3.48

Nilai Rata-rata Harga 3.55

Sumber : Data primer yang diolah, 2017



Dari table 7 di atas menunjukkan tanggapan responden tentang indikator-
indikator variabel Harga memperoleh nilai indeks sebesar 3,55 yang berarti bahwa
Harga yang dilakukan Tim Marketing produk Smartphone Samsung dinyatakan baik.
Indeks terendah sebesar 3,40 yaitu Harga smartphone Samsung bersaing dengan
smarphone merek lain. Dan indeks tertinggi sebesar 3,77 yaitu Harga smartphone
Samsung sesuai manfaat yang diperoleh.

Tanggapan Responden terhadap Variabel Keputusan Pembelian
Tanggapan responden dalam hal Keputusan Pembelian pada konsumen

Smartphone Samsung di Semarang dapat dilihat dari tabel 4.8. berikut ini :
Tabel 4.8

Tanggapan Responden tentang Keputusan Pembelian

No. Indikator-indikator

Var. Keputusan
Pembelian

STS TS N S SS Indeks

F S F S F S F S F S

1. Saya mantap untuk
memilih smartphone
Samsung

3 3 22 44 31 93 28 112 16 80 3.32

2 Smartphone Samsung
merupakan
pertimbangan saya
membeli handphone

0 0 14 28 28 84 26 104 32 160 3.76

3 Smartphone Samsung
sesuai dengan
kebutuhan dan
keinginan saya

0 0 25 50 25 75 33 132 17 85 3.42

Nilai Rata-rata Keputusan Pembelian 3.50

Sumber : Data primer yang diolah, 2017

Dari table 8 di atas menunjukkan bahwa tanggapan responden tentang
indikator-indikator variabel Keputusan Pembelian memperoleh nilai indeks sebesar
3,50 yang berarti bahwa keputusan pembelian konsumen pada produk Smartphone
Samsung dinyatakan baik. Indikator terendah sebesar 3,32 yaitu konsumen mantap
untuk memilih smartphone Samsung. Dan indikator tertinggi sebesar 3,76 yaitu
Smartphone Samsung merupakan pertimbangan konsumen membeli handphone.

Uji Instrumen Penelitian
Uji Validitas

UjiwValiditaswdigunakanwuntukwmengetahuiwsah / valid tidakwsuatu
kuisioner,isuatu kuisioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada kuisioner mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut. Berdasarkan uji
validitas yang telah dilakukan menggunakan software SPSS dengan membandingkan
r hitung dengan r tabel (df=n-2 =100-2=98) sebesar 0,1966 seperti tabel dibawah ini:

Tabel 9

Uji Validitas Variabel Penelitian

Variabel Item Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan

Daya Tarik Iklan X11 0.701
0.1966

Valid

X12 0.683 Valid



X13 0.686 Valid

X14 0.504 Valid

Citra Merek X21 0,693

0.1966

Valid

X22 0,715 Valid

X23 0,612 Valid

Word of Mouth X31 0,721

0.1966

Valid

X32 0,543 Valid

X33 0,718 Valid

Harga X41 0,821

0.1966

Valid

X42 0,506 Valid

X43 0,523 Valid

Keputusan Pembelian Y11 0,744

0.1966

Valid

Y12 0,710 Valid

Y13 0,639 Valid

Sumber: Data diolah, 2017

Uji Reliabilitas
Reliabilitasxdilakukanpuntuk mengukurpkonsistensi konstrukpatau variabel

penelitian suatupkuisioner dikatakanpReliable atau handalpjika jawabanpseseorang
terhadap pertanyaanxadalah konsistenxatau stabilxdari waktu kexwaktu untuk
mengukurxReliabilitasxdengan UjipStatistik CronbachpAlpha () suatuxvariabel
dikatakanpreliable (handal)pjikapmemiliki nilaipCronbach Alpha > 0,70.

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS.  Dalam
penelitianxini pengujianxreliabilitasxhanya dilakukan terhadap 93xresponden.
berdasarkanpjikapnilai Alpha melebihi 0,7 maka pertanyaan variabel tersebutreliabel
dan sebaliknyap(Imam Ghozali, 2011).xAdapun hasilxdari pengujianxreliabilitas
adalah sebagaipberikut :

Tabel 10

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Alpha Cronbach Standar Keterangan

Daya Tarik Iklan 0,818

0,7

Reliabel

Citra Merek 0,817 Reliabel

Word of Mouth 0,808 Reliabel

Harga 0,768 Reliabel

Keputusan Pembelian 0,836 Reliabel

Sumber : Data diolah, 2017

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui seluruh variabel memiliki nilai
Cronbach Alpha > 0,7; hal ini berarti bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini
reliable (handal).



Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitasidigunakaniuntuk mengetahui apakahiresidual dalamipenelitian
telah didistribrusi secarainormal, hasiliujiinormalitas data menggunakan uji
kolmogorovismirnov test. Model regresi yang digunakan harus berdistribusi normal.
Pengujian normalitas menggunakan kolmogorovismirnov test terhadap
unstandardizediresidual, yaitu model regresiidikatakan berdistribusi normal apabila
nilai sig. lebih besar (>) dari α = 0,05.

Uji kolmogorovismirnov test menghasilkan nilai sig. standardized coefficient
sebesar 0,258. Nilai sig. yang didapat lebih besar (>) dari α = 0,05 sehingga residual
berdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas
UjiiHeteroskedastisitasidigunakan untuk mengujiiapakah pada

modeliregresiiterjadi ketidaksamaanivariance dariiresidualisatuipengamatanike
pengamataniyang lain. Jika variance dariiresidualisatuipengamatan ke
pengamatanilainisama,imaka model regresi disebut Homoskedastisitas dan jika
berbeda maka model regresi disebutiHeteroskedastisitas.iModel
regresiiyangibaikiyaitu terjadi Homoskedastisitasiatau tidakiterjadi
Heteroskesdastisitas (Ghozali, 2011).

Hasil uji heteroskedastisitasipenelitian ini menggunakan ujiiglejser. Pengujian
heteroskedastisitas menggunakan uji glejser, yaitu model regresi dikatakan
tidakiterjadi heteroskedastisitasiapabila nilai sig. lebih besar (>) dari α = 0,05.

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitasidigunakaniuntuk menungetahui apakah adaihubungan

yang kuat diantara variabeliindependen, dimana modeliregresiiyangibaikitidak
terdapat hubungan yang kuat antara variabel independen. Uji multikolinearitas
dapatidilihatidariinilaiiToleranceidan VIF. Dikatakan
tidakiterjadiimultikolinearitasiapabilainilaiiTolerance berada di atas 0,1idan VIF di
bawah 10.

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas menunjukkanibahwa diantara variabel
independen yaituiharga, citra merek, danikualitas produk tidakiterjadi hubungan yang
kuat atau tidakiterjadiimultikolinearitas,ikarenainilaiiTolerance didapat beradaidi
atasi0,1 daninilaiiVIF didapat beradaidiibawahi10.

AnalisisiRegresiiLinier Bergandai
Padaipenelitianiiniidigunakaniteknikianalisisiregresi linier bergandaiyang

bertujuan untukimengetahuiipengaruhiantaraivariabel daya tarik iklan,icitra merek,
word of mouth dan hargaiiterhadap variabel keputusanipembelian. Proses analisis
regresi linier berganda dilakukanidengan programiSPSS dan
diperolehihasilisepertiipadaiTabel 13:

Tabel 13
Pengujian Regresi Linier Berganda



Sumber : Data yang diolah, 2016

Dari Tabel 4.13 di atas, didapatkan persamaan garis linier berganda
(dilihat dari standardized coefficient) didapatkan

Y = 0,255 X1 + 0,219 X2 + 0,258 X3+ 0,212 X4

Berdasarkanppersamaanxdi atas,pdapat disimpulkanbbahwa variabel
yang palingxdominan berpengaruhppositif dan signifikan terhadapiKeputusan
Pembelianpyaitu Word of Mouth (X3)cdengan koefisien regresi sebesar 0,258;
selanjutnyapvariabel DayapTarik Iklan (X1) denganpkoefisien regresi sebesar
0,255 dan variabel CitrapMerek (X2) denganpkoefisien regresi sebesar 0,219
serta variabeliterakhir yang berpengaruhpterhadap KeputusanxPembelian
yaitu Hargapdengan koefisienpregresi sebesar 0,212.pDilihat daripTabel 4.13
dapatpdiartikanpbahwa :

a. Koefisienxregresi variabelxDaya TarikxIklan terhadap Keputusan
Pembelianxsebesar 0,255 (positif)xartinya semakin baik persepsi
konsumen dalam menanggapi indikator-indikatorpDaya Tarik Iklan, maka
akan diikuticpeningkatan Keputusan Pembelian.

b. Koefisien regrespvariabel Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian
sebesarx0,219 (positif)martinya apabilampersepsi konsumenzdalam
menanggapipindikator-indikatorpCitra Merek semakinpbaik, maka akan
diikutippeningkatan KeputusanpPembelian.

c. Koefisien regresi variabel Word of Mouth terhadap Keputusan Pembelian
sebesarz0,258 (positif)zartinya apabilaxpersepsi konsumenxdalam
menanggapi indikator-indikatormWord of Mouthmsemakinxmeningkat,
makapakan diikutippeningkatan KeputusanpPembelian.

d. Koefisien regresizvariabel Harga terhadap Keputusan Pembelian sebesar
0,212 (positif) artinyawapabila persepsi konsumenmdalam menanggapi
indikator-indikator
Harga semakin baik, makaxakanxdiikuti peningkatanmKeputusan
Pembelian.

Uji Kelayakan Model
Uji Simultan F

Uji F digunakan untuk menganalisis pengaruh secara bersama-sama
(simultan) antara variabel bebas : Daya Tarik Iklan (X1), Citra Merek (X2),
Word of Mouth (X3) dan Harga (X4) terhadap Keputusan Pembelian (Y).
Pengambilan keputusan dilakukan dengan memperhatikan uji F pada tabel
ANOVA :

Tabel 4.14
Pengujian Output Uji F



Dariphasil pengujianpdengan SPSSpdidapatkan angka F hitung antara
Daya Tarik Iklan (X1), Citra Merek (X2), Word of Mouth (X3) dan Harga (X4)
terhadap Keputusan Pembelian (Y)psecara simultanpsebesar 82,558idan nilai
probabilitaspsebesarz0,000 lebihmkecil dibandingkan taraf signifikansim5%
atau 0,05; sehingga dapatpdisimpulkan bahwaiada pengaruhisignifikan antara
DayaiTarikiIklan (X1), Citra Merek (X2), Word of Mouth (X3) dan Harga (X4)
terhadap KeputusanmPembelian (Y) secaramsimultanp(bersama-sama)
artinyapmodelpregresi dinyatakanifit atau layakisebagai model penelitian.

Uji t (Uji Hipotesis)

Uji tidigunakaniuntuk mengujiipengaruh antaraivariabel bebasisecara
individuw(parsial) dalamxmenerangkan variabelwterikatnya (Keputusan
Pembelian). Dariphasil penelitianpdapat dilihat nilaiipengujian hipótesisipada
tabel berikutiini :

Tabel 4.15
Hasil Uji t

Variabel Nilai Koefisien Signifikansi
Daya Tarik Iklan (X1) terhadap Keputusan Pembelian (Y) 0,255 0.035
Citra Merek (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y) 0,219 0.026
Word of Mouth (X3) terhadap Keputusan Pembelian (Y) 0,258 0.041
Harga (X4) terhadap Keputusan Pembelian (Y) 0,212 0.047

Sumber : Data primer yang telah diolah, 2016

1) Uji PengaruhiCitra Merekiterhadap Keputusan Pembelian
Berdasarkan Tabel 4.15 di atasididapatkan nilaiikoefisien regresi

Daya TarikpIklan (X1) terhadappKeputusanpPembelian (Y) sebesari0,255
dan angkapprobabilitaspsebesar 0,035 < tarafpsignifikansi  = 5% (0,05);
berarti secara parsial (individu)pterdapat pengaruh signifikan Daya Tarik
Iklan (X1)iterhadap Keputusan Pembelian (Y).

2) Uji PengaruhiCitra Merek terhadap Keputusan Pembelian
BerdasarkanpTabel 4.15 di atas didapatkan nilai koefisien regresi

Citra Merek (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y) sebesar 0,219 dan
angka probabilitas sebesar 0,026 < taraf signifikansi  = 5% (0,05); berarti
secara parsial (individu) terdapat pengaruh signifikan Citra Merek (X2)
terhadap Keputusan Pembelian (Y).

3) Uji Pengaruh Word of Mouth terhadap Keputusan Pembelian
Berdasarkan Tabel 4.15 di atas didapatkan nilai koefisien regresi

Word of Mouth (X3) terhadap Keputusan Pembelian (Y) sebesar 0,258 dan
angka probabilitas sebesar 0,041 < taraf signifikansi  = 5% (0,05); berarti
secara parsial (individu) terdapat pengaruh signifikan Word of Mouth (X3)
terhadap Keputusan Pembelian (Y).

4) Uji Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian
Berdasarkan Tabel 4.15 di atas didapatkan nilai koefisien regresi

Harga (X4) terhadap Keputusan Pembelian (Y) sebesar 0,212 dan angka
probabilitas sebesar 0,047 < taraf signifikansi  = 5% (0,05); berarti secara
parsial (individu) terdapat pengaruh signifikan Harga (X4) terhadap
Keputusan Pembelian (Y).

Koefisien Determinasi



Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model pada variabel bebas (X) dalam menerangkan variasi
variabel terikat (Y).

Tabel 4.16
Output Koefisien Determinasi

Dari Tabel 4.16 hasil uji regresi didapatkan angka koefisien
determinasi berganda (Adjusted R Square) sebesar 0,767. Hal ini berarti bahwa
sebesar 76,70% dapat dijelaskan oleh variabel Daya Tarik Iklan (X1), Citra
Merek (X2), Word of Mouth (X3) dan Harga (X4)  dapat menjelaskan
Keputusan Pembelian (Y). Sedangkan sisanya (100% - 76,70% = 23,30%)
dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain di luar variabel yang diteliti.

KESIMPULAN DAN SARAN
Variabel daya tarik iklan berpengaruh signifikan Sebuah iklan memiliki daya

tarik, salah satu daya tarik tersebut adalah sebuah iklan harus dapat memberi rasa
percaya kepada konsumen bahwa produk tersebut dapat memenuhi janji seperti yang
terdapat dalam kata-kata yang terdapat didalamnya sebagaimana iklan yang menarik,
dibentuk melalui kalimat-kalimat deskripsi barang yang menarik serta foto-foto
produk yang jelas dan terlihat bagus, sehingga akan memunculkan rasa percaya
bahwa produk yang tersedia tersebut sesuai dengan harapan konsumen. Semakin
menarik iklan semakin besar keinginan konsumen untuk membeli terhadap produk
yang diiklankan.

Variabel Citra Merek berpengaruh signifikan Membangun citra merek yang kuat
dapat dicapai dengan program pemasaran yang kuat terhadap produk yang dimaksud,
serta memiliki keunikan yang dapat dibedakan dengan produk lain.

Variabel Word of Mouth paling berpengaruh terhadap keputusan pembelian
karena dari menceritakan dan merekomendasikan produk Samsung kepada orang lain
tentang keunggulan mempunyai beberapa kelebihan, diantaranya, bisa bertahan di air,
mampu menembus kecepatan akses internet up to 42 mbps, ditopang dengan memori
internal yang cukup besar yakni memiliki dua versi yakni ukuran 16 gb dan 32 gb,
adanya memori external up to 128 gb yang bisa menyimpan semua kepentingan data
yang diperlukan oleh pengguna baik itu berupa aplikasi, data file, gambar ataupun
video besar lainnya, jika terkena panas matahari akan kuat dan tidak menciut, desain
elegan.yang dimiliki smartphone Samsung dapat meyakinkan  dan meningkatkan
kepercayaan tentang produk Samsung.

Variabel Harga berpengaruh signifikan Harga yang dinginkan konsumen
adalah terjangkau, bersaing dan sesuai kualitasnya. Harga yang termasuk demikian
dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen.

Saran



Indikator terendah dari variabel Word of Mouth yang patut ditingkatkan yaitu
konsumen merekomendasikan smartphone Samsung kepada orang lain. Konsumen
memutuskan untuk membeli smartphone Samsung dikarenakan sesuai dengan
keinginan dan kemampuan konsumen. Produk smartphone Samsung diharapkan
berbeda dari produk lainnya. Merek smartphone Samsung dapat dipakai sebagai alat
untuk menciptakan pandangan tertentu dari para pembeli baik melalui periklanan
maupun kegiatan promosi yang dilakukan. Apabila konsumen sudah mendapatkan
bahwa smartphone Samsung dapat dipercaya, ini menjadi informasi penting baginya,
maka tidak ada inisiatif untuk mencari merek lain.

iklan komersil produk terbarunya dengan sesuatu yang unik dengan konsep yang
menarik agar berjaya di area produk smartphone.

Indikasi terendah yang perlu ditingkatkan berkaitan dengan Citra Merek yaitu
Smartphone Samsung merek yang terpercaya. Saat ini Samsung merupakan produsen
terbesar untuk penjualan smartphone, dan perusahaan tersebut sebagai merek yang
paling dipercaya. Peringkat tersebut harus dipertahankan lebih dari sekedar
pencerminan tentang kualitas pembuatan produk yang baik, namun juga menunjukkan
persepsi bahwa perusahaan memperlakukan karyawan dengan baik, diantaranya
dalam hal inovasi dan pemasaran, serta menunjukkan perusahaan mengikuti peraturan
pemerintah.

Hasil riset mengindikasikan perlunya meningkatkan indikator terendah berkaitan
dengan Harga yaitu harga smartphone Samsung bersaing dengan smarphone merek
lain. Konsumen memilih produk smartphone Samsung karena harganya sesuai dengan
manfaat yang didapatkan. Selain pada kualitas produk smartphone Samsung dalam
rentang harga yang sama lebih unggul dalam sisi aplikasi yang ditawarkan beberapa
produk lainnya.
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